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Abstrak: Transformasi kurikulum di Indonesia mencerminkan dinamika perubahan paradigma
pendidikan nasional yang berupaya menjawab tantangan zaman dan kebutuhan peserta didik. Sejak era
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang menekankan pengembangan kompetensi dan
pemahaman holistik siswa, perubahan berlanjut ke Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (IKTSP)
yang memberikan otonomi lebih kepada sekolah dalam menyusun kurikulum sesuai karakteristik lokal,
meski menghadapi tantangan dalam standarisasi dan implementasi Kurikulum 2013 (K13) hadir
dengan pendekatan saintifik, pembelajaran tematik integratif, serta penckanan pada penguatan karakter
dan keterampilan abad ke-21, namun realisasinya di lapangan masih menghadapi kendala kesiapan
guru dan infrastruktur. Reformasi betrlanjut melalui kebijakan Merdeka Belajar yang memberikan
kebebasan lebih besar kepada sekolah dan guru dalam merancang pembelajaran sesuai kebutuhan dan
potensi lokal, serta mendorong inovasi dan kreativitas dalam proses belajar-mengajar. Selain itu,
implementasi kebijakan Full Day School turut menjadi respons terhadap kebutuhan penguatan
karakter dan peningkatan waktu belajar siswa. Setiap perubahan kurikulum membawa kelebihan dan
kekurangan, serta menuntut evaluasi berkelanjutan agar sistem pendidikan Indonesia semakin relevan,
adaptif, dan mampu mempersiapkan generasi muda menghadapi tantangan global tanpa kehilangan
identitas budaya bangsa.

Kata Kunci: Transformasi Kurikulum, Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP), Kurikulum 2013 (K13), Merdeka Belajar, Full Day School.

Abstract: The transformation of curriculum in Indonesia reflects the dynamic evolution of the national education
paradigm aimed at addressing contemporary challenges and meeting the needs of learners. Beginning with the
Competency-Based Curriculum (KBK), which emphasized the development of competencies and holistic understanding of
students, the reform continued with the School-Based Curriculum (KISP) that granted schools greater antonomy to
design curricnla tailored to local characteristics, despite facing challenges in standardization and implementation. The
2013 Curricutum (K13) introduced a scientific approach, integrative thematic learning, and a strong focus on character
building and 21st-century skills; however, its implementation encountered obstacles related to teacher readiness and
infrastructure. The reform progressed further with the Merdeka Belajar (Freedom to 1.earn) policy, providing even greater
freedom for schools and teachers to design learning processes aligned with local needs and potentials, encouraging
innovation and creativity in teaching and learning. Additionally, the implementation of Full Day School policy
responded to the need for strengthening character education and increasing student learning time. Each curriculum change
bronght advantages and challenges, necessitating continnous evaluation to ensure Indonesia’s education system remains
relevant, adaptive, and capable of preparing young generations to face global challenges without losing the nation’s
cultural identity.

Keywords: Curriculum Transformation, Competency-Based Curriculum (KBK), School Level Curricutum (KTSP),
2013 Currienlnm (K13), Independent Learning, Full Day School.

PENDAHULUAN

Transformasi kurikulum di Indonesia merupakan cerminan dari dinamika sosial, politik,
dan perkembangan ilmu pengetahuan yang terus berlangsung sejak kemerdekaan hingga saat
ini. Kurikulum di Indonesia telah mengalami berbagai perubahan mendasar, mulai dari
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KKTSP),
Kurikulum 2013 (K13), hingga implementasi kebijakan Merdeka Belajar dan Full Day School.
Setiap perubahan kurikulum tidak hanya dipengaruhi oleh pergantian pemerintahan, tetapi
juga oleh kebutuhan untuk menyesuaikan pendidikan dengan tuntutan zaman, perkembangan
teknologi, serta kebutuhan pembangunan sumber daya manusia Indonesia yang adaptif dan
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kompetitif di tingkat global.

KBK hadir sebagai respons terhadap pentingnya pengembangan kompetensi siswa
secara holistik, sementara KTSP memberikan otonomi lebih besar kepada sekolah untuk
menyesuaikan kurikulum dengan karakteristik lokal dan kebutuhan peserta didik. Selanjutnya,
K13 menekankan pendekatan saintifik, penguatan karakter, dan keterampilan abad ke-21,
sejalan dengan tantangan globalisasi dan revolusi industri. Transformasi ini berlanjut dengan
kebijakan Merdeka Belajar yang menekankan fleksibilitas, inovasi, dan kebebasan bagi guru
serta sekolah dalam merancang pembelajaran, serta implementasi Full Day School untuk
memperkuat karakter dan meningkatkan waktu belajar siswa.

Perjalanan panjang perubahan kurikulum ini menunjukkan bahwa pendidikan di
Indonesia bersifat dinamis dan adaptif terhadap perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi.
Dengan demikian, analisis terhadap transformasi kurikulum dari KBK, KTSP, K13, hingga
Merdeka Belajar dan Full Day School sangat penting untuk memahami arah dan prospek
pengembangan pendidikan nasional ke depan Transformasi kurikulum di Indonesia
merupakan cerminan dari dinamika sosial, politik, dan perkembangan ilmu pengetahuan yang
terus berlangsung sejak kemerdekaan hingga saat ini. Kurikulum di Indonesia telah mengalami
berbagai perubahan mendasar, mulai dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK),
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Kurikulum 2013 (K13), hingga implementasi
kebijakan Merdeka Belajar dan Full Day School. Setiap perubahan kurikulum tidak hanya
dipengaruhi oleh pergantian pemerintahan, tetapi juga oleh kebutuhan untuk menyesuaikan
pendidikan dengan tuntutan zaman, perkembangan teknologi, serta kebutuhan pembangunan
sumber daya manusia Indonesia yang adaptif dan kompetitif di tingkat global.

KBK hadir sebagai respons terhadap pentingnya pengembangan kompetensi siswa
secara holistik, sementara KTSP memberikan otonomi lebih besar kepada sekolah untuk
menyesuaikan kurikulum dengan karakteristik lokal dan kebutuhan peserta didik. Selanjutnya,
K13 menekankan pendekatan saintifik, penguatan karakter, dan keterampilan abad ke-21,
sejalan dengan tantangan globalisasi dan revolusi industri. Transformasi ini berlanjut dengan
kebijakan Merdeka Belajar yang menckankan fleksibilitas, inovasi, dan kebebasan bagi guru
serta sekolah dalam merancang pembelajaran, serta implementasi Full Day School untuk
memperkuat karakter dan meningkatkan waktu belajar siswa.

Perjalanan panjang perubahan kurikulum ini menunjukkan bahwa pendidikan di
Indonesia bersifat dinamis dan adaptif terhadap perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi.
Dengan demikian, analisis terhadap transformasi kurikulum dari KBK, KTSP, K13, hingga
Merdeka Belajar dan Full Day School sangat penting untuk memahami arah dan prospek
pengembangan pendidikan nasional ke depan.

Transformasi kurikulum di Indonesia tidak lepas dari berbagai tantangan dalam
implementasinya di lapangan. Salah satu tantangan utama adalah ketidaksesuaian antara
kebijakan kurikulum yang bersifat nasional dan kebutuhan lokal di berbagai daerah. Guru di
daerah terpencil sering kali harus menyesuaikan materi ajar agar relevan dengan kehidupan
schari-hari siswa, sementara pelatithan praktis bagi guru masih sangat terbatas. Akibatnya,
proses pembelajaran yang idealnya aktif dan kontekstual kerap kembali pada metode
konvensional seperti ceramah, karena keterbatasan sumber daya dan kurangnya pelatihan yang
berkelanjutan. Hal ini diperparah oleh kesenjangan fasilitas pendidikan antara daerah
perkotaan dan pedesaan, serta akses teknologi yang belum merata di seluruh wilayah
Indonesia.

Selain itu, perubahan kurikulum yang terjadi secara berkala menimbulkan tantangan
tersendiri bagi konsistensi dan efektivitas implementasi di sekolah. Guru, siswa, dan orang tua
kerap mengalami kebingungan akibat kurangnya sosialisasi dan pelatihan yang memadai
terkait kurikulum baru. Penekanan berlebihan pada asesmen dan nilai juga dapat memicu stres
pada siswa dan menghambat pengembangan kreativitas serta keterampilan berpikir kritis.
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Untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut, diperlukan kolaborasi efektif antara
pemerintah, tenaga pendidik, dan masyarakat, termasuk peningkatan pelatihan guru,
pemerataan sarana pendidikan, serta penyederhanaan birokrasi agar implementasi kurikulum
dapat berjalan optimal dan relevan dengan kebutuhan peserta didik di seluruh Indonesia.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh transformasi kurikulum
di Indonesia, mulai dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP), Kurikulum 2013 (K13), hingga implementasi Merdeka Belajar dan Full
Day School, terhadap persepsi guru dan siswa serta hasil belajar siswa. Pendekatan yang
digunakan adalah survei kuantitatif dengan desain deskriptif dan komparatif untuk mengukur
dan membandingkan data numerik dari populasi guru PAI pada jenjang SD IT / MI , MTS,
dan MAN di beberapa sekolah di Sumatera Barat. Sampel penelitian diambil menggunakan
teknik stratified random sampling agar representatif terhadap tiap jenjang pendidikan dan
wilayah. Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup dengan skala Likert digunakan untuk
mengumpulkan data persepsi guru dan siswa terhadap setiap kurikulum.

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk
menggambarkan persepsi responden, serta uji beda seperti t-test atau ANOVA untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan dalam hasil belajar siswa akibat perubahan
kurikulum. Validitas dan reliabilitas instrumen diuji terlebih dahulu untuk memastikan
keakuratan data. Melalui penelitian ini, diharapkan diperoleh gambaran kuantitatif mengenai
bagaimana transformasi kurikulum memengaruhi persepsi dan kinerja akademik, sehingga
dapat memberikan rekomendasi berbasis data yang berguna bagi pengembangan kebijakan
pendidikan di masa depan. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang
objektif dan terukur dalam memahami dinamika perubahan kurikulum di Indonesia secara
menyeluruh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Kurikulum Berbasis Kompetensi

Salah satu kebijakan pemerintah dalam menyikapi Undang-Undang tentang
desentralisasi adalah Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang pada hakekatnya
merupakan penguat, penyempurna dan koreksi terhadap kebijakan kurikulum sebelumnya
yang berbasis tujuan dan bersifat sentralistik.

Dasar yuridis perubahan Kurikulum 1994 menjadi Kurikulum 2004 antara lain: 1)
Evaluasi Kurikulum 1994, 2) UUD 1945, 3) GBHN, 4) UU No. 22 tahun 1999, 5) PP No. 25
Tahun 2000 dan 6) UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003. Menyadari bahwa
pengembangan kurikulum merupakan proses yang dinamis, maka penyusunan dan
pelaksanaan KBK didasarkan pada sembilan prinsip, yaitu

1. Keimanan, Budi Pekerti Luhur, dan Nilai-nilai Budaya

Penguatan Integritas Nasional
Keseimbangan Etika, Logika, Estetika, dan Kinestetika
Kesamaan Memperoleh Kesempatan
Perkembangan Pengetahuan dan Teknologi Informasi
Pengembangan Kecakapan Hidup
Belajar Sepanjang Hayat
Berpusat pada Anak dan
Pendekatan Menyeluruh dan Kemitraan.

Karakteristik KBK dianggap cenderung sentralisme. Kurikulum disusun oleh Tim Pusat
secara rinci, Daerah/Sekolah hanya melaksanakannya saja. Dilihat dati struktur kurikulum
dapat dijelaskan:

e e I
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1) Dalam Kurikulum KBK berubahan relatif banyak dibandingkan kurikulum sebelumnya
(1994 suplemen 1999).

2) Ada perubahan nama mata pelajaran.

3) Ada penambahan mata pelajaran (TIK) atau penggabungan mata pelajaran (KN dan PS
di SD).

Kurikulum berbasis kompetensi (KBK) adalah suatu konsep pendekatan, strategi
kurikulum yang menekankan pada penguasaan berbagai kompetensi tertenttu. Peserta didik
tidak hanya menguasai pengetahuan dan pemahaman, tetapi juga keterampilan, sikap, minat,
motivasi dan nilai-nilai agar dapat melakukan sesuatu dengan penuh tanggung jawab.
Karakterisik kurikulum berbasis kompetensi :

a. Fokus dalam pencapaian kemampuan peserta didik, dalam lingkup pribadi ataupun secara
kolektif.

b. Menitikberatkan pencapaian prestasi serta variasi.

c. Mengaplikasikan berbagai penghampiran serta teknik dalam proses pembelajaran.

d. Materi edukatif tidak sekedar berasal dari pendidik, namun demikian melibatkan materi
edukatif lain memiliki elemen pendidikan.

e. Pengukuran menitikberatkan dalam tahapan serta pencapaian agar menguasai kecakapan.

Pendekatan KBK menekankan kepada fokus dalam pencapaian serta akibat yang
diinginkan oleh siswa menempuh susunan perjalanan edukasi dengan memiliki makna.
Pemberdayaan variasi yang selaras untuk kebutuhan individual siswa. Implementasi (KBK)
kurikulum berbasis kompetensi menitikberatkan pada pemahaman menyeluruh. KBK
menyematkan ukuran kecakapan, serta fondasi kemampuan dalam setiap bidang studi. Ukuran
kecakapan didefenisikan sebagai kumpulan pemahaman, kemampuan, perilaku, serta jenjang
keahlian yang diinginkan untuk diraih dengan mengkaji cabang studi. Lingkup ukuran
kecakapan mencakup ukuran contnt strandard (kurikulum standar) serta (performance
standaed) ukuran penampakan. Landasan kapabilitas, yang adalah perincian yang ukuran
kecakapan, mengacu pada pemahaman, kemampuan, serta perilaku minimal dengan wajib
dicapai dan ditunjukkan dari peserta didik untuk tiap-tiap ukuran kecakapan.

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) merupakan implementasi dari UU Sisdiknas
no. 20 tahun 2003. KBK merupakan adalah desain kurikulum yang dikembangkan
berdasarkan seperangkat kompetensi tertentu yang harus dipelajari atau ditampilkan oleh
peserta didik. Seperangkat kompetensi tersebut pada akhirnya akan menggambarkan sebuah
profil kompetensi yang utuh, terukur, dan teramati. Pengembangan kurikulum berbasis
kompetensi mencakup pada pengembangan silabus dan sistem penilaian. Silabus menyiapkan
acuan untuk merencanakan dan melaksanakan program pembelajaran, sedangkan sistem
penilaian mencakup jenis ujian, bentuk soal, dan pelaksanaannya.

Kurikulum Berbasis Kompetensi merupakan program pembelajaran yang mana hasil
kompetensi yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik yang mempunyai beberapa
komponen pokok pembelajaran yaitu: kompetensi yang akan dicapai, strategi penyampaian
dan sistem evaluasi yang digunakan untuk menentukan keberhasilan peserta didik. Yang
dalam hal ini KBK lebih ditekankan pada hasil pembelajaran.

Beberapa komponen kurikulum dalam KBK adalah:
1. Komponen Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang mendasari penerapannya yaitu:
Komponen konstruktivisme (Constructivism)
Komponen menemukan (Inquiry)
Komponen bertanya (Questioning)
Komponen masyarkat belajar (Learning Community)
Komponen pemodelan (Modeling)
Komponen refleksi (Reflection)
Komponen penilaian yang sebenarnya (Authentic Assessment).

N N
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2. Karakteristik Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)
a. Menekankan pada ketercapaian kompetensi siswa.
b. Berorientasi pada hasil belajar.
c. Penyampaian dalam pembelajaran menggunakan metode yang bervariasi.

d. Sumber belajar bukan hanya guru, tetapi juga sumber belajar lainnya yang memenuhi
unsur edukatif dan relevan.

e. Penilaian menekankan pada proses dan hasil belajar dalam upaya penguasaan atau
pencapaian suatu kompetensi.

3. Komponen Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)

a. Kurikulum dan hasil belajar yang berisi tentang perencanaan pengembangan
kompetensi yang perlu dicapai secara keseluruhan.

b. Penilaian berbasis kelas yang di dalamnya berisi prinsip, sasaran dan pelaksanaan
penilaian yang konsisten.

c. Kegiatan belajar mengajar.

d. Pengelolaan Kurikulum berbasis sekolah yang berisi tentang berbagai bentuk pola
pengembangan dan pemberdayaan tenaga kependidikan dan sumber daya lain untuk
meningkatkan mutu pendidikan.

B. Kurikulum KTSP
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KKTSP) adalah sebuah kurikulum operasional
pendidikan yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan di
Indonesia. KTSP secara yuridis diamanatkan oleh Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Penyusunan K'TSP oleh sekolah dimulai
tahun ajaran 2007/2008 dengan mengacu pada Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi
Lulusan (SKL) untuk pendidikan dasar dan menengah sebagaimana yang diterbitkan melalui
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional masing-masing Nomor 22 Tahun 2006 dan Nomor
23 Tahun 20006, serta Panduan Pengembangan KTSP yang dikeluarkan oleh Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP).
KTSP dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip berikut:
* Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik dan
lingkungannya
* Beragam dan terpadu
* Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni
* Relevan dengan kebutuhan kehidupan
* Menyeluruh dan berkesinambungan
* Belajar sepanjang hayat; dan
Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah Selain itu, KTSP disusun
dengan memperhatikan acuan operasional sebagai berikut:
Peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia
Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat sesuai dengan tingkat perkembangan dan
kemampuan peserta didik
Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan Ilngkungan
Tuntutan pembangunan daerah dan nasional
Tuntutan dunia ketja
Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
Agama
Dinamika perkembangan global
Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan
Kondisi sosial budaya masyarakat setempat
Kesetaraan Gender.
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Kesiapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (K'TSP) di sekolah ditandai dengan
terselesaikan dokumen kurikulum. Dokumen kurikulum memuat minimal rasionalitas,
struktur kurikulum, muatan lokal pengembangan diri, ketuntasan belajar dan kalender
pendidikan, serta dilampiri dengan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Dokumen ini menjadi penting tatkala penjaminan mutu pendidikan melalui akreditasi sekolah
sebagai bagian dari komponen yang menjadi penilaian dan juga untuk kebutuhan Evaluasi Diri
Sekolah (EDS).

Secara umum tujuan diterapkannya KTSP adalah untuk memandirikan dan
memberdayakan satuan pendidikan melalui pemberian kewenangan (otonomi) kepada
lembaga pendidikan. Secara khusus diterapkannya KTSP adalah untuk:

a. Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif sekolah dalam
mengembangkan kurikulum, mengelola, dan memberdayakan sumber daya yang tersedia;

b. Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam pengembangan
kurikulum melalui pengambilan keputuasan bersama

c. Meningkatkan kompetensi yang sehat antar satuan pendidikan tentang kualitas
pendidikan yang akan dicapai.

C. Kurikulum K13

Dalam rencana pengembangan kurikulum 2013 ada lima agenda yang manjadi titik pikir
adalah:

1. Rasional Pengembangan Kurikulum

Pengembangan Kurikulum 2013
Uiji Publik
Alternatif Struktur Kurikulum
Rencana

Sebagai Rasional pengembangan kurikulum, dikaitkan dengan: Pertama, tantangan
internal dan tantangan eksternal. Sebagai tantangan internal dikaitkan dengan ruinya. Yaitu;
pengembangan pendidikan mengacu pada 8 Standar Nasional Pendidikan yaitu: Standar Isi,
Standar Proses, Standar kompetensi, Lulusan, Standar Pengelolaan, Standar Evaluasi, Standar
Sarana dan Prasarana, Standar Pembiayaan.

Pengembangan Kurikulum 2013, dikaitkan dengan kesinambungan KBK 2004, KTSP
20006, dan Kurikulum 2013, Prosedur Penyusunan Kompetensi Dasar Kurikulum 2013 yang
mengkaitkan dengan yang diturunkan dari Standar Kompetensi Lulusan Baru, SK-KD Lama
mata pelajaran per kelas (IKTSP 2000), dievalusi dengan mempertahankan SK-KD lama yang
sesuai dengan SKIL Baru Merevisi SK KD lama disesuaikan dengan SKIL baru dan menyusun
SK-KD Baru.

Berikut karakteristik kurikulum 2013 sebagai berikut:

1. Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang berjenjang. SKL yang dirumuskan dalam
kurikulum 2013 ditata secara berjenjang, artinya kompetensi lulusan pada jenjang
pendidikan Sekolah Dasar (SD)/Madrasah Ibtidaiyah (MI) akan dilanjutkan dan
dikembangkan pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP)/Madrasah Tsanawiyah
(MTs) yang selanjutnya akan dilanjutkan dan dikembangkan kembali ke jenjang Sekolah
Menengah Atas (SMA)/Madrasah Aliyah (MA). Pada kutikulum sebelumnya (kurikulum
2006) memang sudah berjejang, namun sulit untuk diidentifikasi karena terlalu banyak
dan sepertinya belum ada yang mencermati secara seksama.

2. Pendidikan karakter yang terintegrasi. Pengintegrasian total pendidikan karakter tanpa
mengubah “aliran” kurikulum yang dianut sebelumnya yaitu Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK) yaitu sejak tahun 2004. KBK pun lalu didesentralisasikan ke sekolah
yang dikenal dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada tahun 2006
namun dengan aliran yang tetap.

3. Mengakomodasikan semua aliran filsafat. Pengembangan Kurikulum 2013 tidak hanya
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didasarkan pada satu paham filsafat tertentu saja, tetapi didasarkan pada banyak aliran
filsafat yaitu esensialisme, perenialisme, rekronstruksi social, progresivisme dan
humanism. Hal ini dapat dipahami karena kurikulum di suatu Negara berada di hilir
pemikiran yang tidak fanatic terhadap salah satu aliran saja. Dari penggabungan semua
aliran filsafat yang ada, menjadikan Kurikulum 2013 sangat ideal. Dengan kemauan keras
dari semua pihak maka tentu saja secara bertahap tujuan pendidikan nasional dapat
tercapai pada waktunya.

4. Mengembangkan kemampuan menalar, mengkomunikasikan dan mencipta. Kurikulum
2013 akan dianggap berhasil jika lulusannya memiliki kemampuan dalam
menalar/menganalisis, mengkomunikasikan dan mencipta.

Dalam kurikulum tiga belas kontribusi dilakukan dengan pendekatan holistik dan
terintegrasi secara vertikal ataupun horizontal.

D. Implementasi Full-Day School

Pendidikan adalah investasi masa depan bangsa yang sangat berharga, pendidikan
diharapkan mampu menjadi kunci peradaban Indonesia. Sumber daya manusia adalah
prasyarat utama, untuk mencapai SDM yang berkualitas pendidikan menjadi harapan terbesar.
Pendidikan meliputi pengajaran keahlian khusus dan juga sesuatu yang dapat dilihat lebih
mendalam yaitu pemberian pengetahuan, pertimbangan, dan kebijaksanaan. Salah satu dasar
utama pendidikan adalah untuk mengajarkan kebudayaan melalui generasi.

Ada dua faktor yang mempengaruhi kualitas pendidikan di Indonesia. Yaitu; pertama,
faktor internal yang merupakan jajaran dunia pendidikan seperti seperti Departemen
Pendidikan Nasional, Dinas Pendidikan, dan sekolah sebagai garda terdepan. Faktor kedua,
faktor eksternal yang meliputi masyarakat dan lingkungan.

Konsep full-day school merupakan terobosan kreatif dalam bidang pendidikan, menurut
sejarahnya full-day school lahir di era 80-an di Amerika Serikat yang dimulai di Taman Kanak-
Kanak, lalu melebar ke jenjang sekolah dasar, menengah, dan atas. Ada beberapa alasan
kenapa masyarakat tertarik dengan full-day school adalah karena.

1) Meningkatkan jumlah orang tua yang bekerja, terutama Ibu yang memiliki anak di bawah
umur 6 tahun.

2) Meningkat jumlah usia prasekolah yang ditampung di sekolah-sekolah milik publik.

3) Meningkatnya pengaruh televisi dan kesibukan mobilitas orang tua.

Keinginan untuk memperbaiki nilai akademik agar sukses menghadapi jenjang yang
lebih tinggi.

Pada full-day school, kurikulum PAI yang dijalankan sangat padat, bersifat visioner dan
inovatif yang mampu menjangkau jauh masa depan dan memberikan gambaran yang utuh
tentang fenomena modernisasi dan globalisasi. Internalisasi nilai agama, moral, dan sosial serta
mampu mendinamisasi potensi dan mengembangkan life skill yang memadai dan kompetitif.
E. Merdeka Belajar

Dalam membangun negara dan bangsa, pendidikan merupakan tonggak sejarah bagi
pemerintah. Pemerintah Indonesia didirikan untuk meningkatkan kehidupan rakyat, menurut
UU 1945. Untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, Pasal 3 Tahun 2003 Undang-Undang
Nomor 20 tentang Pendidikan Nasional membantu mengembangkan keterampilan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang penting. Peserta didik harus sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab. Dengan pesatnya kemajuan
teknologi, ada tuntutan untuk berbagai perbaikan di bidang pendidikan.

Penerapan kurikulum merdekamenjadikan guru dapat mengembangkan
kreativitas dan meningkatkan kemampuan akademisi dan juga guru mampu menggunakan
metode dan media pembelajaran yang baik. Penggunaan berbagai metode dan media dalam
pembelajaran  membantu  guru untuk  mengasah  kreativitas  batinnya merancang
pembelajaran, yang nantinya akan membawa peserta didik ke dalam proses
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pembelajaran pembelajaran mandiri  (menyenangkan). Pemilihan metode dan media
Pembelajaran yang tepat tentu akan membantu pemahaman siswa sedang belajar.
Jadikan  pembelajaran  tidak monoton sehingga mempunyai tujuan dari pembelajaran
kurikulum merdekaakan tercapai dengan baik.

Keberhasilan Kurikulum Merdeka di madrasah akan diukur sejauh mana kurikulum
dapat merubah suasana kelas lebih membahagiakan peserta didik,aktifitas pembelajaran
lebih bergairah, dan budaya belajar sepanjang hayatdiwujudkan. Sehingga capaian hasil
belajar yang lebih bermakna dapatditingkatkan secara efektif dan efisien. Pada gilirannya,
perubahan suasanakebatinan kelas tersebut dapat membentuk karakter peserta didik,
membekalikompetensi dan  keterampilan hidup yang dibutuhkan pada kehidupan
dizamannya

Menurut Nadiem, Kurikulum Merdeka Belajar harus didahului oleh para guru sebelum
mengajarkannya kepada peserta didik. Dalam kompetensi guru di tingkat apapun, tanpa ada
proses penerjemahan dari kompetensi dasar dan kurikulum yang ada, maka tidak akan pernah
ada pembelajaran yang terjadi. Konsep merdeka belajar yang dicanangkan oleh Nadiem
Makarim dapat ditarik beberapa poin.

1) Konsep merdeka belajar merupakan jawaban atas masalah yang dihadapi oleh guru dalam
praktik pendidikan.

2) Guru mengurangi bebannya dalam menjalankan profesinya. Dilakukan melalui
keleluasaan yang merdeka dalam menilai belajar peserta didik dengan berbagai jenis
instrumen; merdeka dari pembuatan adminis trasi yang memberatkan; serta merdeka dari
tekanan dan mempolitisasi guru.

3) Membuka mata untuk mengetahui lebih banyak kendala apa yang dihadapi guru dalam
tugas pembelajaran di sekolah. Mulai dari permasalahan siswa baru, guru administrasi
dalam persiapan mengajar, proses pembelajaran, hingga masalah evaluasi seperti USBN
dan UN.

Guru sebagai garda terdepan dalam membentuk masa depan bangsa melalui proses
pembelajaran, maka penting untuk menciptakan suasana pembelajaran yang lebih bahagia di
dalam kelas. Diharapkan bahwa penguatan proyek profil pelajar Pancasila dapat menjadi cara
terbaik untuk mendorong siswa untuk menjadi pelajar sepanjang hayat yang kompeten,
berkarakter, dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.

Kurikulum belajar yang independen akan mendorong pembelajaran aktif. Program ini
tidak berfungsi sebagai pengganti program yang sudah ada; sebaliknya, itu berfungsi untuk
memberikan perbaikan pada sistem yang sudah ada. Kemendikbud telah menyederhanakan
proses pembelajaran melalui merdeka belajar, yang mencakup:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran satu lembar, yang membuatnya sederhana dan tidak
rumit seperti sebelumnya.

2. Sistem zonasi menjadi lebih fleksibel untuk menerima siswa baru.

3. Ujian Nasional digantikan dengan survei karakter dan asesmen kompetensi minimum.

4. Ujian Sekolah Berstandar Nasional

F. Evaluasi Dan Tantangan Transformasi Kurikulum

Tantangan utama dalam transformasi kurikulum meliputi kesiapan guru dalam
memahami dan menerapkan konsep baru, keterbatasan fasilitas pendukung pembelajaran
berbasis proyek, serta disparitas kondisi antara sekolah di perkotaan dan pedesaan. Selain itu,
peran serta orang tua dan masyarakat dalam proses pembelajaran masih perlu ditingkatkan
agar implementasi kurikulum dapat berjalan lebih efektif. Pendekatan pembelajaran yang
masih banyak menggunakan metode tradisional seperti ceramah juga menjadi hambatan dalam
penerapan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka yang menuntut pembelajaran aktif dan
kontekstual.
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Evaluasi transformasi kurikulum di Indonesia, khususnya implementasi Kurikulum
Merdeka, menunjukkan hasil yang beragam. Secara umum, kebijakan ini telah berhasil
mengubah perilaku para pemangku kepentingan pendidikan dan memberikan fleksibilitas
dalam pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. Sosialisasi dan panduan
pelaksanaan kurikulum juga telah dilakukan secara efektif di banyak sekolah, dengan
pemantauan berkala sebagai bagian dari evaluasi pelaksanaan. Namun, pencapaian sasaran
program belum sepenuhnya optimal, terutama terkait kesiapan guru dan ketersediaan sarana-
prasarana yang memadai.

HASIL
1. Uji Validitas

Uiji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen penelitian yang digunakan
benar-benar mengukur apa yang scharusnya diukur. Dalam penelitian ini, uji validitas
menggunakan analisis korelasi Pearson Product Moment yaitu.

Correlation
PROSES HASIL
EVALUASI EVALUASI
TRANSFORMASI Pearson Correlation 1 ,884™
KURIKULUM _ i
(KBK, KTSP, K13) Sig. (2-tailed) 1000
N 50 50
IMPLEMENTASI Pearson Correlation ,884™ 1
KURIKULUM _ i
(KURIKUKUM Sig. (2-tailed) ,000
MERDEKA) N 50 50
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
\ Nilai Korelasi (r) H Interpretasi Hubungan H Keterangan Validitas \
‘ 0,00-0,19 H Sangat lemah H Tidak valid ‘
‘ 0,20-0,39 H Lemah H Kurang valid ‘
‘ 0,40 -0,59 H Cukup H Cukup valid ‘
| 0,60-0,79 | Kuat | Vvalid |
\ 0,80-1,00 H Sangat kuat H Sangat valid \

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh melalui uji korelasi Pearson, ditemukan
adanya hubungan yang sangat kuat antara transformasi kurikulum yang telah berlangsung di
Indonesiayakni dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP), Kurikulum 2013 (K13) dengan implementasi Kurikulum Merdeka. Nilai
korelasi sebesar 0,884 dengan signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa perubahan-perubahan
yang terjadi dari masa ke masa dalam sistem kurikulum memberikan pengaruh yang berarti
terthadap keberjalanan Kurikulum Merdeka saat ini. Hubungan ini tidak hanya kuat secara
statistik, tetapi juga mengindikasikan adanya kesinambungan visi dalam pengembangan
pendidikan nasional, terutama dalam hal fokus pembelajaran, pendekatan yang digunakan,
desain kurikulum, dan penilaian terhadap siswa. Transformasi kurikulum sebelumnya telah
menjadi pondasi penting dalam menguatkan arah kebijakan Merdeka Belajar, termasuk
pengembangan kompetensi, fleksibilitas belajar, dan otonomi sekolah yang lebih luas. Data
SPSS menunjukkan adanya korelasi sebesar 0,884 dengan tingkat signifikansi 0,000. Ini
artinya, semakin tinggi transformasi yang dilakukan (dari KBK ke KTSP ke K13) pada suatu
sekolah, semakin baik pula penerapan Kurikulum Merdeka. Hubungan yang sangat kuat ini
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menunjukkan bahwa perubahan di tingkat kurikulum sebelumnya sudah mendukung sekolah
dalam mengadopsi pendekatan baru yang ditawarkan oleh Kurikulum Merdeka.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang sangat kuat dan signifikan antara proses transformasi kurikulum di Indonesia,
mulai dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP), hingga Kurikulum 2013 (K13), dengan implementasi Kurikulum Merdeka. Nilai
korelasi sebesar 0,884 menunjukkan bahwa arah perubahan dan perkembangan kurikulum
selama ini tidak berlangsung secara terputus, melainkan saling berkaitan dan saling
memperkuat.

Proses transformasi yang telah terjadi memberi pengaruh nyata terhadap keberhasilan
Kurikulum Merdeka, terutama dalam aspek pendekatan pembelajaran yang berpusat pada
siswa, fleksibilitas waktu belajar, penguatan kompetensi, fokus materi yang lebih kontekstual,
serta penilaian yang lebih beragam. Selain itu, instrumen penelitian yang digunakan terbukti
sangat reliabel, sehingga data yang diperoleh dapat dipercaya. Rata-rata penilaian responden
terhadap transformasi kurikulum maupun pelaksanaan Kurikulum Merdeka juga berada pada
kategori tinggi, yang berarti bahwa mayoritas responden memandang positif perubahan yang
telah dan sedang berlangsung dalam sistem kurikulum nasional.

Meskipun capaian ini menunjukkan tren positif, namun untuk memastikan
keberlanjutan keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka, diperlukan upaya sistematis
yang mencakup peningkatan pemahaman guru terhadap substansi perubahan kurikulum,
penyediaan pelatihan dan pendampingan secara intensif, serta penguatan kapasitas sekolah
dalam merancang kurikulum operasional secara mandiri.

Pemerintah dan pemangku kepentingan pendidikan perlu memberikan ruang yang lebih
luas bagi otonomi pendidikan, namun tetap dalam kerangka pengawasan dan evaluasi yang
tepat agar tidak terjadi ketimpangan mutu. Kurikulum juga harus terus dievaluasi secara
berkala agar responsif terhadap kebutuhan zaman, perkembangan teknologi, dan tantangan
global, serta tetap mengakar pada nilai-nilai kebangsaan dan karakter bangsa. Dengan begitu,
transformasi kurikulum tidak hanya menjadi proses administratif, tetapi betul-betul menjadi
jalan menuju pendidikan yang lebih holistik, kontekstual, dan membebaskan sesuai semangat
Merdeka Belajar.
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